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ABSTRAK

Helend Sandria : Hubungan Menonton Tayangan Media Massa Tindak
Kekerasan dengan Agersivitas Remaja (Studi Korelasional
Terhadap Siswa SMA Negeri 7 Padang

Pembimbing : Prof. Dr. Mudjiran, M.S., Kons.
Dra. Zikra, M.Pd., Kons.

Dewasa ini remaja sangat dekat dengan tontontan tayangan media massa.
Salah satu tontonan yang marak ditonton remaja yakni tayangan media massa
tindak kekerasan. Oleh karena itu akan menimbulkan tindakan agresifitas remaja.
Dalam penelitian ini dibahas bagaimana hubungan antara tayangan media massa
tindak kekerasan dengan agresivitas remaja di SMA N 7 Padang. Tujuan
penelitian adalah mendeskripsikan intensitas menonton tayangan media massa
tindak kekerasan, mendeskripkan agresivitas remaja dan mengetahui hubungan
antara tayangan media massa tindak kekerasan dengan agresivitas remaja.

Penelitian ini  merupakan penelitian deskriptif korelasional yaitu
mendeskripsikan menonton tayangan media massa tindak kekerasan dan
agresivitas remaja serta melihat hubungan menonton tayangan media massa
tindak kekerasan dengan agresivitas remaja SMA Negeri 7 Padang. Populasi
penelitian berjumlah 553 orang yang terdaftar pada tahun ajaran 2011/2012,
dengan sampel berjumlah 129 orang yang diambil dengan menggunakan teknik
Proportional Stratified Random Sampling. Pengumpulan data menggunakan
angket intensitas tayangan media massa tindak kekerasan dan agresivitas remaja.
Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan teknik statistik untuk
mencari skor mean, standar deviasi, dan persentase. Untuk melihat hubungan
tayangan media massa tindak kekerasan dengan agresivitas remaja digunakan
teknik Pearson Product Moment Correlation melalui program statistik SPSS
17.00 for windows release .

Temuan penelitian menunjukkan bahwa 1) siswa tergolong pada kategori
rendah pada aspek intensitas menonton tayangan media massa tindak kekerasan,
2) pada aspek agresivitas siswa tergolong pada kategori rendah, 3) terdapat
hubungan yang signifikan antara menonton tayangan media massa tindak
kekerasan dan agresivitas remaja (Studi Korelasional terhadap Siswa SMA Negeri
7 Padang) .

Berdasarkan hal tersebut disarankan agar guru pembimbing dan pihak
sekolah lainnya agar memelihara dan mengembangkan sikap dan pola positif
terhadap agresivitas remaja melalui pelaksanaan layanan bimbingan kelompok
dan layanan konseling perorangan. Orang tua diharapkan lebih memeliki peran
aktif dalam memberikan pengarahan akan bahaya menonton tayangan media
massa tindak kekerasan terhadap agresivitas yang muncul pada perilaku anak.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Remaja merupakan regenerasi penerus bangsa di masa depan.
Remaja sangat diharapkan menjadi sosok yang bertanggung jawab bagi
nusa dan bangsa. Sementara itu, di sisi lain hal-hal yang merusak mereka
disadari maupun tidak disadari semakin intensif sehingga mereka ada yang
lupa akan kewajibannya.

Kemampuan intelektual remaja telah dirangsang dan dipengaruhi
bermacam-macam sarana dan prasarana baik di rumah maupun di sekolah.
Mereka telah dibanjiri oleh pengaruh media massa (film, televisi, video
dan internet) yang semuanya tidak bisa dipisahkan dari kehidupan remaja.
Media massa digunakan untuk keperluan yang berbeda-beda sesuai dengan
kebutuhan mereka oleh karena itu, remaja rentan terpengaruh oleh
tayangan media. Apabila orang tua dan guru tidak mengawasi anak-anak
remajanya, kurang memberikan dukungan dan menerapkan pola disiplin
secara tidak efektif akan menyebabkan terjadinya agresivitas pada remaja.

Film, televisi, video dan internet merupakan jenis tayangan media
masa yang dapat mempengaruhi sikap dan perilaku. Ini terjadi apabila
terdapat dorongan dalam diri remaja untuk menyaksikan tayangan dan
meniru hal-hal yang ada dalam tayangan media massa itu. Salah satu
pengaruh tayangan media terhadap remaja adalah tindakan agresivitas. Hal

ini sejalan dengan pendapat Llewellyn Thomas dalam Werner dan James



(dalam Teori dan Komunikasi Massa, Sejarah 2009:339) menjelaskan
bahwa para subjek yang melihat segmen film keras (adegan perkelahian
dengan senjata) mempunyai kemungkinan yang lebih besar untuk
meningkatkan tingkat setrum listrik yang akan mereka berikan pada orang
lain. Jadi bagi remaja yang menonton film keras sedikit banyaknnya akan
terpengaruh oleh tayangan media massa tindak kekerasan. Pendapat itu
diperjelas oleh pendapat Pawit (dalam Ilmu Informasi, IImu Komunikasi
dan Perpustakaan 2009:180) kebutuhan akan media massa menjadi
disfungsional jika dihadapkan kepada masyarakat khususnya bagi remaja
yang sangat membutuhkan informasi.

Berdasarkan hasil wawancara dengan empat siswa SMA N 7
Padang pada tanggal 22 Maret 2011 diperoleh informasi bahwa mereka
lebih suka menonton tayangan media massa seperti film cartoon dan
tayangan action yang mereka anggap lebih memiliki nilai keberanian dan
kekuatan, juga diperoleh informasi bahwa empat orang siswa tersebut
lebih sering menghabiskan waktu menonton sekitar 3 sampai 4 jam bahkan
lebih pada hari libur. Berdasarkan komentar dan pendapat beberapa siswa
di atas bahwa siswa tampak memiliki kecenderungan menyukai dan sering
menghabiskan waktu menonton tayangan media masa tindak kekerasan di
film, acara televisi serta tayangan media massa lainnnya.

Senada dengan pendapat John. W. Santrock (1995:278)
menyatakan sebagian besar anak dan remaja lebih senang menghabiskan

waktunya untuk menonton film daripada mengulang pelajaran yang baru



diajarkan di sekolah. Materi-materi tayangan media massa tidak semua
berdampak positif melainkan tidak sedikit dampak negatifnya, maka hal
itu diperkirakan akan mempengaruhi sikap dan perilaku remaja.

Tindakan kekerasan yang di tanyangkan di layar film, televisi,
internet dan video diduga mampu menimbulkan tindak kekerasan di dalam
kehidupan masyarakat. Hal ini didukung oleh pendapat Shelley E Taylor
et al alih bahasa Tri Wibowo (2009:521) menyatakan “bahwa tindakan
kekerasan di media massa memberikan kontribusi terjadinya perilaku
agresi yang dilakukan oleh remaja”. Jadi remaja yang menonton film
kekerasan rentan terhadap perilaku agresivitas.

Agresivitas adalah perilaku sesorang yang menyebabkan luka fisik
atau luka psikologis pada orang lain atau mengakibatkan kerusakan pada
benda. Menurut Berkowits (1995: 28)mengacu pada keinginan yang relatif
melekat untuk menjadi agresif dalam berbagai situasi yang berbeda. Jadi
agresivitas di wujudkan melaui tindakan agresif.

Agresivitas dapat diwujudkan dalam beberapa bentuk diantaranya
agresivitas fisik (non verbal) dan agresivitas verbal. Hal ini sejalan dengan
pendapat Scheneiders (1955) agresivitas merupakan luapan emosi sebagai
reaksi terhadap kegagalan individu yang ditampakkan dalam bentuk
pengrusakan terhadap orang atau benda dengan unsur kesengajaan yang
diekspresikan dengan kata-kata (verbal) dan perilaku non verbal.

Berdasarkan observasi penulis di lapangan pada tangal 17 Maret

2011 di SMA N 7 Padang saat melaksanakan PLKP-S ada beberapa siswa



yang melakukan agresivitas salah satunya berkelahi dengan temannya,
mengompas teman yang dia anggap lemah di sekolah. Beberapa siswa di
kelas lain merusak fasilitas sekolah seperti mencoret dinding kelas,
merusak meja dan merusak kursi belajar di kelas.

Observasi hari berikutnya di dalam kelas pada tanggal 23 Maret
2011 di SMAN 7 Padang, ditemukan tiga orang siswa yang saling
mencemooh temannya dengan sebutan dan ucapan tidak sopan. Hari yang
sama dilakukan wawancara dengan dua orang siswa yang berpakaian tidak
rapi di dalam kelas mereka berpendapat bahwa, ada kesenangan tersendiri
meniru artis idolanya dan merasa bangga meniru potongan rambut yang
trend di majalah dan televisi. Bahasa yang sering digunakan kebanyakan
siswa adalah bahasa gaul dan menggunakan nama sebutan kepada
temannya.

Wawancara penulis dengan dua orang guru pembimbing pada
tanggal 20 Maret 2011 di SMA N 7 Padang ada beberapa siswa yang
melanggar peraturan sekolah seperti merusak fasilitas sekolah, berkata
kotor, dan berkelahi. Wawancara penulis dengan salah seorang siswa yang
berkelahi pada tanggal 18 Maret 2011, siswa tersebut mengaku marah
karena dirinya disamakan dengan salah satu tokoh di televisi.

Berdasarkan fenomena yang dipaparkan diatas penulis sangat
tertarik untuk meneliti “Hubungan antara Menonton Tayangan Media

Massa Tindak Kekerasan dengan Agresivitas Remaja”.



B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di

atas, maka identifikasi masalahnya adalah :

1.

Sebagian siswa menyukai tayangan media massa yang berunsur
kekerasan di televisi, film serta tayangan media massa lainnya.
Sebagian siswa menghabiskan waktu menonton tayangan media
massa selama 3 sampai 4 jam.

Sebagian siswa melakukan tindakan agresivitas verbal yaitu
mencemooh dan menggunakan kata-kata yang tidak sopan di
sekolah.

Siswa berpakaian tidak rapi dan meniru artis idola mereka
Sebagian siswa meniru dan mencontoh potongan rambut yang tren
di majalah dan televisi

Sebagian siswa menggunakan bahasa gaul yang digunakan oleh
artis idolanya.

Sebagian siswa mencemooh dengan kata-kata yang tidak sopan
Ada beberapa siswa merusak fasilitas sekolah seperti mencoret
dinding sekolah, merusak meja dan merusak kursi belajar

Ada beberapa siswa mengompas uang belanja teman yang di

anggap lemah di sekolah



C. Batasan Masalah
Agar penelitian ini lebih fokus dan sesuai dengan judul yang akan
diteliti, maka penelitian ini dibatasi sebagai berikut :
1. Intensitas menonton tayangan media massa tindak kekerasan.
2. Agresivitas remaja secara verbal, non verbal (fisik), dan merusak
mengahancurkan harta benda.
3. Hubungan antara tayangan media massa tindak kekerasan dengan
agresivitas remaja
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan banyaknya faktor yang terindentifikasi sebagai
penyebab masalah dalam penelitian ini, maka masalah di rumuskan dalam
penelitian ini adalah : “Apakah ada hubungan antara menonton tayangan
media tindak kekerasan terhadap agresivitas remaja?”
E. Pertanyaan Penelitian
Sehubungan dengan rumusan masalah maka pertanyaan penelitian
dapat diajukan adalah :
1. Bagaimana intensitas siswa menonton tayangan media massa
tindak kekerasan di SMA N 7 Padang?
2. Bagaimana agresivitas remaja di SMA N 7 Padang?
3. Apakah terdapat hubungan antara menonton tayangan media

massa tindak kekerasan terhadap agresivitas remaja?



F. Hipotesis
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka hipotesis untuk
penelitian ini adalah “terdapat hubungan antara menonton tayangan media
tindak kekerasan dengan perilaku agresivitas remaja”.
G. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan :

1. Mendeskripsikan intensitas menonton tayangan media massa
tindak kekerasan di SMA N 7 Padang

2. Mendeskripsikan agresivitas yang dilakukan oleh remaja di SMA
N 7 Padang.

3. Mendeskripsikan dan menjelaskan hubungan antara menonton
tayangan media massa tindak kekerasan dengan agresivitas
remaja.

H. Manfaat Penelitian

1. Dari segi teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan bagi bimbingan dam konseling, psikologi pendidikan,
psikologi sosial dan memperkaya hasil penelitian yang telah ada dan
dapat memberi gambaran mengenai media massa dan pengaruhnya
pada agresivitas remaja.

2. Dari segi praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu
memberikan informasi khususnya kepada para orang tua, guru
pembimbing dan guru dalam upaya membimbing dan memotivasi

siswa agar tidak berprilaku agresif.



a. Manfaat bagi guru pembimbing
Guru pembimbing dapat mengetahui agresivitas siswa
di lingkungan sekolah, guru pembimbing dapat membimbing
dan mengentaskan tindakan agresivitas siswa dengan tepat.
b. Manfaat bagi wali kelas dan guru mata pelajaran
Guru kelas dan mata pelajaran dapat mengenal bentuk
dan faktor penyebab agresivitas siswa di sekolah khususnya
dari tayangan media massa. Apabila wali kelas dan guru mata
pelajaran telah mengetahui maka dengan bersama-sama dapat
mengentaskan permasalahan tersebut dengan memberikan
arahan dan binaan di kelas maupun di luar kelas.
c. Manfaat bagi orang tua
Orang tua dapat membimbing anaknya di rumah
untuk melihat tayangan media yang baik dan benar sehingga
anak tidak terpengaruh dan dapat mencerna tayangan media
masa dengan baik.
d. Manfat bagi peneliti
Dengan melakukan penelitian ini, peneliti dapat
mengenal dan memahami lebih luas mengenai tindak
kekerasan dan agresivitas selain itu, penelitian ini akan

membantu peneliti menghadapi dunia kerja nantinya.



e. Peneliti lain
Manfaat bagi peneliti lain yakni sebagai acuan terkait
dengan penelitian tersebut, kemudian sebagai bahan
masukkan bagi peneliti supaya hasil penelitian lebih
sempurna.
I. Penjelasan Istilah
1. Menonton Tayangan
Menonton berasal dari kata asli tonton yang dalam kamus besar
bahasa Indonesia artinya adalah melihat sesuatu (pertunjukan, gambar
hidup, dsb) dan tayangan adalah (1) sesuatu yang ditanyangkan
(dipertunjukan); (2) pertunjukan (media massa, film, dsb); persembahan
(dalam KBBI Online 2012). Dari pengertian di atas maka menonton
tayangan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah h melihat suatu
pertunjukan berupa tayangan media massa baik film maupun lainnya.
2. Media Massa
Media massa menurut Cangara (dalam Teori Komunikasi Sejarah,
Metode, dan Terapan Media Massa 2003:4 ) adalah alat yang digunakan
dalam penyampaian pesan dari sumber kepada khalayak (penerima)
dengan menggunakan alat komunikasi mekanis seperti surat kabar, film,
radio, video dan televisi yang mana media masa merupakan alat untuk
memenuhi kebutuhan informasi bagi penggunanya. Media massa dalam
penelitian ini adalah berupa tayangan tentang tindak kekerasan yang

disampaikan melalui Televisi, internet dalam bentuk film dan video.



Tindakan Kekerasan

Menurut Gunawan (2009) kekerasan merupakan tindakan agresi
dan pelanggaran (penyiksaan, pemukulan, pemerkosaan, dan lain-lain)
yang menyebabkan atau dimaksudkan untuk menyebabkan penderitaan
atau menyakiti orang lain, dan hingga batas tertentu tindakan menyakiti
binatang dapat dianggap sebagai kekerasan, tergantung pada situasi dan
nilai-nilai sosial yang terkait dengan kekejaman terhadap binatang.
Tindak kekerasan dalam penelitian ini terkait dengan kekerasan fisik dan
kekerasan verbal.
Agresivitas

Atkinson (1987:121) menjelaskan agresif adalah perilaku yang
secara sengaja bermaksud melukai orang lain (secara fisik dan verbal)
dan menghancurkan harta benda. Menurut Scheneiders (1955) tindakan
agresivitas adalah perilaku sesorang yang menyebabkan luka fisik atau
luka psikologis pada orang lain atau mengakibatkan kerusakan pada
benda. Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan agresivitas adalah
agresivitas non verbal agresivitas verbal dan menghancurkan harta benda.
Agresivitas non verbal adalah adalah agresivitas yang melukai dan
merusak fisik manusia atau benda seperti tawuran; merusak fasilitas
sekolah dan umum; memukul; mencoret dinding sekolah. Agresivitas
verbal yang dimaksud adalah agresivitas dalam bentuk kata-kata dan

kalimat  seperti  berkata-kata kasar; mencemooh. Kemudian,



menghancurkan harta benda seperti mematahkan kursi sekolah, merusak

fasilitas sekolah dan lain- lain.



BAB I1
KAJIAN TEORI
A. Menonton Tayangan Media Massa Tindak Kekerasan
1. Pengertian Menonton Tayangan

Menonton berasal dari kata asli tonton yang dalam kamus besar
bahasa Indonesia artinya adalah melihat sesuatu (pertunjukan, gambar
hidup, dsb) dan tayangan adalah (1) sesuatu yang ditanyangkan
(dipertunjukan); (2) pertunjukan (media massa, film, dsb);
persembahan (dalam KBBI Online, 2012). Dari pengertian di atas
dapat disimpulkan menonton tayangan adalah melihat suatu
pertunjukan berupa tayangan media massa baik film maupun lainnya.

2. Intensitas Menonton

Intensitas menonton adalah tingkat keseringan menyaksikan
tayangan media massa. pengertian ini merujuk kepada pendapat Siti
Wahyu dan Sumarwi (2004:33) intensitas menonton didefenisikan
sebagai berikut :

Intensitas menonton adalah derajat perilaku menonton yang

dilakukan dalam menonton acara yang sedang ditayangkan di

telvisi. Intensitas menonton dalat dihitung memakai parameter-

parameter baku seperti frekuensi, durasi, dan atensi

pemirsa.dampak film dan televisi berbanding lurus dengan

jumlah waktu dan terpaan media yang diterima pemirsa.

Artinya semakin banyak menonton, maka semakin besar
pengaruh yang diterima.
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Lebih lanjut lagi menurut Jalaluddin Rahmat (1191:52)
mengenai frekuensi, durasi, dan atensi yaitu :
1. Frekuensi
Frekuensi didefenisikan sebagai tingkat atau jumlah kekerapan
audiens dalam menyaksikan suatu tayangan yang ditampilkan di
media.
2. Durasi
Durasi yang dimaksud sebagai perhitungan berapa lamanya
audiens terlibat dan bergabung dengan suatu media (berapa jam,
sehari) atau berapa lama (menit) audiens mengikuti suatu program
acara yang ditayangkan.
3. Atensi (perhatian)
Keneth E. Andersen (dalam Jalaludin Rakhmat, 1991:52)
mendeskripsikannya sebagai “proses mental ketika stimuli atau
rangkaian stimuli menjadi menonjol dalam kesadaran pada saat
stimuli lain melemah”.
3. Pengertian Media Massa
Media massa adalah alat komunikasi yang luas dan mendunia
saat ini. Media massa digunakan untuk menyampaikan informasi
kepada khalayak banyak. Media massa menurut Cangara (dalam Teori
Komunikasi Sejarah, Metode, dan Terapan Media Massa 2003:4 )

adalah alat yang digunakan dalam penyampaian pesan dari sumber



kepada khalayak (penerima) dengan menggunakan alat komunikasi
mekanis seperti surat kabar, film, vidio, dan televisi.
3. Jenis-Jenis Media Massa
Dewasa ini jenis media massa terdiri dari media elektronik,
cetak dan media online. Jenis media massa menurut Sutisna (2009)
adalah:
- Media Cetak

Media cetak meliputi koran, majalah, buku, juga
leaflet dan pemflet. Tujuan utama media cetak ini adalah
sebagai komunikasi publik.

- Media Elektronik

Media elektronik meliputi televisi, radio, Video

Compact Disc (VCD) dan Digital Video Disc (DVD).
- Media Online (Internet)

Media online meliputi website internet dan
merupakan media yang paling banyak dipakai remaja
untuk memperoleh informasi.

Berdasarkan pendapat di atas, maka macam-macam tayangan

media massa dapat di kelompokan sebagai berikut :

a. Televisi

Menurut Sutisna (2009) menyatakan televisi saat ini adalah
media dominan komunikasi massa di seluruh dunia, dan sampai
sekarang masih terus berkembang  Televisi menyita banyak
perhatian tanpa mengenal usia, pekerjaan dan pendidikan. Hal ini
disebabkan karena televisi memiliki sejumlah kelebihan terutama
kemampuannya dalam menyatukan antara fungsi audio dan visual

ditambah dengan kemampuannya dalam memainkan warna.

Penonton leluasa menentukan saluran mana yang mereka senangi.



Selain itu, televisi juga mampu mengatasi jarak dan waktu, sehingga
penonton yang tinggal di daerah-daerah terpencil dapat menikmati

siaran televisi.

. Film

Film dan masyarakat memiliki sejarah yang panjang dalam
kajian para ahli komunikasi. Film dengan lebih mudah dapat menjadi
alat komunikasi yang sejati, karena ia tidak mengalami unsur-unsur
teknik, politik, ekonomi, sosial dan demografi (Sobur, 2003). Film
dalam pengertian sempit adalah penyajian gambar melalui layar
lebar, tetapi dalam pengertian yang lebih luas bias juga termasuk
yang disiarkan televisi. Memang sejak televisi menyajikan film-film
seperti yang diputar di gedung-gedung bioskop, terdapat
kecenderungan penonton lebih senang menonton dirumah, karena
selain lebih praktis juga tidak perlu membayar.

DVD/ VCD

Pada DVD (Digital Video Disc) dapat juga dimuat beberapa
video dengan mutu lebih rendah. DVD adalah sejenis cakram optic
yang dapat digunakan untuk menyimpan data termasuk film dengan
kualitas video dan audio yang lebih baik dari kualitas VCD. VCD
berarti Video Compact Disk yang merupakan format gambar

terkompresi.



d.

Internet

Secara harfiah, Internet (kependekan dari interconnection-
networking) ialah sistem global dari seluruh jaringan komputer yang
saling terhubung menggunakan standar Internet Protocol Suite
(TCP/IP) untuk melayani miliaran pengguna di seluruh dunia.
Manakala Internet (huruf 'I' besar) ialah sistem komputer umum,
yang berhubung secara global dan menggunakan TCP/IP sebagai
protokol pertukaran paket (packet switching communication
protocol). Rangkaian internet yang terbesar dinamakan Internet
(Wikipedia:2012). Jadi internet dapat diartikan sebagai jaringan
komputer luas dan besar yang mendunia, yaitu menghubungkan
pemakai computer dari suatu negara ke negara lain di seluruh dunia,
dimana didalamnya terdapat berbagai sumber daya informasi dari

mulai yang statis hingga yang dinamis dan interaktif.

Pengaruh tayangan media massa

Pengaruh media massa dapat kita rasakan saat ini. Pengaruh
tayangan media massa seperti menambah ilmu pengetahuan dan
menambah informasi terkait tayangan yang dilihat dan yang
diinginkan. Menurut Bungin (2001: 46) pengaruh tayangan media
massa adalah:

- Kognitif
Media massa dapat mempengaruhi pengetahuan

seseorang. Dengan menonton tayangan seseorang dapat



memperoleh informasi yang menambah khasah pengetahuan
seseorang.
- Afektif
Media massa dapat mengubah emosi dan perasaan
sehingga dapat membentuk sikap masyarakat
- Perilaku
Efek perilaku yang dibentuk oleh media massa adalah
hasil perluasan dari efek kognitif dan afektif.
6. Peranan Media Massa
Peran media massa adalah agen instuisi sosial yang
menyebarluaskan informasi yang mana nantinya remaja Yyang
menonton dapat memperoleh informasi dan juga dapat membentuk
diri dalam dunia sosial baik itu dalam sekolah, keluarga dan
masyarakat. Hal ini sejalan dengan pendapat Liliweri (2007) yang
mana peran media massa sebagai berikut:
a. Sebagai institusi sosial yang merupakan seperangkat
peran untuk menyebarluaskan informasi.

b. Sebagai agen sosial merupakan proses pembentukan diri
berkaitan dengan dunia sosial yang luas.



7. Tindakan Kekerasan
a. Pengertian kekerasan
Kekerasan merupakan tindakan agresi dan pelanggaran
(penyiksaan, pemukulan, pemerkosaan, dan lain-lain) yang menyebabkan
atau dimaksudkan untuk menyebabkan penderitaan atau menyakiti orang
lain. Tindak kekerasan dalam hal tergantung pada situasi dan nilai-nilai
sosial yang terkait dengan kekejaman terhadap binatang. Menurut Jimmy
(2003) kerasan merupakan sebuah ekspresi baik yang dilakukan secara
fisik ataupun secara verbal yang mencerminkan pada tindakan agresi dan
penyerangan pada kebebasan atau martabat seseorang yang dapat
dilakukan oleh perorangan atau sekelompok orang umumnya
Berdasarkan pendapat di atas maka tindakan kekerasan merupakan suatu
agresi yang dilakukan oleh individu baik secara verbal maupun non
verbal.
b. Jenis-jenis tindak kekerasan
Kekersan yang dilakukan oleh banyak orang merupakan salah
satu bentuk atau jenis tindak kekerasan. Berikut ini jenis tindak
kekerasan dalam media massa (Wikipedia:2012) sebagai berikut :
1) Kekerasan terhadap diri sendiri, seperti bunuh diri, meracuni diri
sendiri, menyakiti diri sendiri.
2) Kekerasan kepada orang lain. Seperti menganiaya, membentak,
membunuh dllI.
3) Kekerasan kolektiff seperti perkelahian massal dan sindikat

perampokan.
4) Kekerasan dengan skala besar, seperti peperangan dan terorisme.



Berdasarkan pendapat disimpulkan bahwa, jenis tindak
kekerasan yakni kekerasan terhadap diri sendiri, kekerasan terhadap
orang lan, kekerasan kolektif dan kekerasan dengan skala besar.

c. Faktor yang mempengaruhi munculnya tindak kekerasan

Salah satu fakto yang mempengaruhi munculnya tindak
kekerasan adalah media. Pernyataan ini selajalan dengan pendapat
gunawan Gunawan (2009:20) bahwa “salah satu faktor munculnya
kekerasan dalam masyarakat adalah pengaruh media massa”. Dewasa
ini, media audio, visual, dan cetak, menyusupkan berbagai macam
tindak kekerasan dalam sajian mereka. Menurutnya dulu masyarakat
hanya dapat menyaksikan kekerasan hanya jika mereka ada disekitar
lokasi kejadian. Namun saat ini, siapapun dapat menyaksikan tindak
kekerasan dalam tayangan televisi. Bahkan, tayangan seperti
dramatisasi kriminalitas, olahraga kekerasan, dan semacamnya Kini
menjadi salah satu acara yang paling diminati para peminatnya.

Seorang anggota lembaga psikolog AS, Arnold Cohen, (dalam
Yurnaldi:2008) berpendapat bahwa masalah pengaruh kekerasan yang
ditayangkan di televisi sama dengan masalah dampak rokok yang
menyebabkan penyakit kanker. Artinya, meski banyak program yang
digalakkan untuk memberikan arahan kepada masyarakat tentang
bahaya rokok, namun jumlah para perokok terus meningkat dan hal itu
juga terjadi dalam masalah kekerasan. Tayangan televisi dan film yang

menggambarkan dampak buruk dari tindak kekerasan ternyata tidak



mampu mencegah meningkatnya kekerasan jadi salah satu faktor
meluasnya tindak kekerasan dalam masyarakat modern ini adalah
pengaruh media massa.

Para psikolog berpendapat bahwa penggunaan narkoba, pil
koplo, dan alkohol, juga merupakan faktor munculnya kekerasan, faktor
lain yang tak kalah pentingnya adalah kemiskinan dan kesenjangan
sosial (dalam Yurnaldi:2008). Masih banyak lagi sebab dan faktor
lainya termasuk pengaruh lingkungan. Semua itu akan menimbulkan
ketidakseimbangan penalaran, perasaan, dan kejiwaan masyarakat.

d. Menonton Tayangan Media Massa Tindak Kekerasan

Kekerasan di media massa adalah bentuk publikasi cetak, dan
tayangan fisik, maupun verbal oleh media dimana tayangan menampilkan
tulisan, aksi, dan ucapan yang berbau kekerasan berupa kata-kata kasar
sampai dengan siaran dan rekonstruksi kekerasan yang dapat ditonton di
televisi, didengarkan melalui radio, ataupun dibaca melalui media cetak
dalam (Wikipedia :2012)

Kekerasan ini ditayangkan dengan tujuan menonjolkan kengerian
dan keseragaman, yaitu agar media massa dapat membangkitkan emosi
pemirsa dan pembaca. Emosi ini menjadi daya tarik luar biasa untuk
membaca atau menonton kembali acara yang sama saat disiarkan. Bentuk
tindakan kekerasan menurut Don Bosco Sulaiman, Komisi Penyiaran

Indonesia menjelaskan kepada kompas (dalam Yurnaldi:2008)



menjelaskan bentuk tayangan tindakan kekerasan dalam media massa

adalah sebagai berikut :

1. Kekerasan fisik

Merupakan kekerasan yang ditampilkan dalam hal melibatkan

organ fisik manusia, seperti :

a.

Adengan kekerasan/ baku hantam yang mudah ditiru oleh anak-
anak dan remaja sperti pemukulan dan perkelahian.

Adengan memperlihatkan perilaku atau situasi yang
membahayakan seperti penculikan.

Adegan menakutkan atau mengerikan seperti pembunuhan.
Adengan penggunaan senajata tajam atau senjata api untuk

melukai diri sendiri dan orang lain.

2. Kekerasan Verbal

Kekerasan yang melibatkan unsur kekerasan verbal dengan

menggunakan bahasa dan percakapan, seperti :

1. Adegan percakapan yang menggukan kata kata jorok

2.

Andegan memaki, mengejek/ menghina seseorang menggunakan
kata-kata kasar yang merendahkan, serta
Adegan mengolok-ngolokan dan menertawakan kelompok

masyarakat tertentu yang bertujuan melecehkan.



Secara umum bentuk tindak kekerasan yang ditayangkan di media

massa (Wikipedia:2012) sebagai berikut :

1. Kekerasan terhadap diri sendiri, seperti bunuh diri, meracuni diri
sendiri, menyakiti diri sendiri.

2. Kekerasan kepada orang lain. Seperti menganiaya, membentak,
membunuh dll.

3. Kekerasan kolektiff seperti perkelahian massal dan sindikat
perampokan.

4. Kekerasan dengan skala besar, seperti peperangan dan terorisme

Perilaku kekerasan dapat dipicu oleh berbagai faktor. Salah satu
faktor yang menyebabkan timbulnya kekerasan adalah peniruan tindak
kekerasan dari berbagai media pemberitaan. Seperti yang kita ketahui saat
ini, banyak sekali berita-berita yang menggambarkan kekerasan seperti
berita kriminal, konflik, ataupun kerusuhan. Berita-berita itu dimuat dalam
berbagai media, baik itu media cetak seperti majalah dan koran maupun

media elektronik seperti televisi, radio, dan internet.

Efek tayangan media massa begitu banyak terasa saat
ini,khususnya bagi remaja sebagai penikmat tayangan media massa. Pertama,
media memudahkan orang untuk mempelajari ‘cara-cara baru’ kekerasan
yang kemungkinan besar tidak terpikirkan sebelumnya. Disebut juga dengan

kekerasan yang bersifat fiksi maupun nyata yang ditayangkan oleh media



kemudian ditiru oleh orang lain di tempat lain dengan harapan akan

mendapatkan hasil yang serupa.

Kasus anak korban ‘smack down’ menjadi gambaran yang sedang
hangat. Terlebih bagi remaja tayangan tersebut bisa memberikan
pemahaman yang keliru tentang rasa sakit dan kondisi tubuh manusia.
Betapa tidak, tayangan yang menampilkan dua orang yang berbadan kekar
saling hantam dengan gaya bebas namun tetap terlihat ‘tidak kesakitan’.
Remaja akan menganggap bahwa meloncat dan menjatuhkan tubuh di atas
tubuh kawannya, misalnya, tidak akan menimbulkan rasa sakit apalagi cacat
tubuh bahkan meninggal. Kedua, de-sensitization effects, berkurang atau
hilangnya kepekaan kita terhadap kekerasan itu sendiri. Studi menunjukkan,
akibat dari banyaknya menonton tayangan kekerasan, orang tidak lagi
mudah merasakan penderitaan atau rasa sakit yang dialami orang lain

(Baron, 1974 dalam Baron & Byrne,2000).

Secara biologis, ketika menonton tayangan yang menyakitkan
atau kekerasan, aktivitas otak akan bergerak dari ranah bahasa di otak Kiri ke
otak kanan yang mendominasi proses emosi dan pengkodean gambaran
visual. Itu sebabnya menonton memberi dampak emosional yang lebih kuat
dari pada membaca. Jika hal ini terlalu banyak, maka kita akan menjadi

kebas dan tidak peka lagi dengan kekerasan (Flora, 2004).

Sejak reformasi, televisi kita bisa lebih bebas dalam pemilihan

tayangan. Seiring dengan itu, kekerasan pun merebak, berita mulai



didominasi dengan tindakan-tindakan anarkis yang tidak jarang bersumber
dari sesuatu yang sepele. Masyarakat menjadi sangat mudah disulut api
kekerasan. Sayangnya, media massa pun makin gencar dengan adegan
kekerasan bahkan sebagai hiburan. Ketiga, periklanan menganggap tayangan
kekerasan lebih menjual. Bushman (1998) menemukan hal yang kurang
menggembirakan, ternyata orang yang menonton tayangan kekerasan ,
kemungkinan besar hanya mampu sedikit mengingat isi dari suatu tayangan

komersial atau iklan.

Bushman dan Bonacci (dalam Gunter, Furnham & Pappa,2005)
semakin menemukan betapa kuatnya pengaruh tayangan kekerasan terhadap
penontonnya. Studi mereka menunjukkan bahwa iklan yang tidak
menampilkan kekerasan, jika ditayangkan di program televisi yang
menayangkan kekerasan, akan sulit diingat dari pada jika ditayangkan di
program televisi non-kekerasan. Sebaliknya, iklan yang menampilkan
kekerasan akan semakin mudah diingat ketika ditampilkan di program
televisi kekerasan. Hal ini dikarenakan tayangan tersebut mendukung dan
memudahkan penonton untuk mengingat iklan yang juga berisi adegan

kekerasan.



B. Agresivitas Remaja

1.

Pengertian Agresivitas Remaja

Agresivitas Remaja berasal dari kata agresi dan remaja. Agresi
adalah tingkah laku yang diarahkan kepada tujuan untuk menyakiti
makhluk hidup lainnya yang ingin menghindari perlakuan semacam itu.
Menurut pendapat Baron & Richardson (dalam Koeswara, 1988) agresi
manusia yang adalah siksaan yang diarahkan secara sengaja dari berbagai
bentuk kekerasan terhadap orang lain. Atkinson (1987:121) menjelaskan
agresif adalah perilaku yang secara sengaja bermaksud melukai orang
lain (secara fisik dan verbal) dan menghancurkan harta benda.
Sedangkan remaja adalah sebagai massa perkembangan transisi antara
masa anak-anak dan masa dewasa yang mencakup perubahan biologis,
kognitif dan sosial-emosional. Menurut Monk, Knoers dan Haditono
(dalam Deswita, 2006:192) rentangan usia remaja berkisar 15 hingga 21
tahun. Jadi, agresvitas remaja adalah siksaan yang diarahkan secara
sengaja (secara fisik atau verbal ) dan mengancurkan harta benda yang
dilakukan oleh remaja (15 tahun-21 tahun).

Murray dalam Hall & Lindzey (dalam Zainun Mu’tadin: 2003)
merincikan agresi sebagai suatu cara untuk melawan dengan sangat kuat,
berkelahi, melukai, menyerang, membunuh atau menghukum orang lain.

Berdasarkan pengertian diatas dapat dismpulkan agresivitas
merupakan perilaku yang dimaksudkan menyakiti orang lain, baik secara

fisik, verbal dan mengahncurkan harta benda serta secara sengaja, dalam



wujud perilaku melawan dengan sangat kuat berkelahi, melukai,
menyerang, merusak fasilitas, meikam, membunuh atau mengkum orang
lain, berkata kasar, menggertak, mengancam, dan lain-lain.
Penyebab Agresivitas Remaja

Menurut Sears, Taylor dan Peplau (1997), perilaku agresif remaja
disebabkan oleh dua faktor utama yaitu adanya serangan serta frustasi.
Serangan merupakan salah satu faktor yang paling sering menjadi
penyebab agresif dan muncul dalam bentuk serangan verbal atau
serangan fisik. Faktor penyebab agresi selanjutnya adalah frustasi.
Frustasi terjadi bila seseorang terhalang oleh suatu hal dalam mencapai
suatu tujuan, kebutuhan, keinginan, penghargaan atau tindakan tertentu.
Pendapat ini sejalan dengan pendapat Koeswara (1998:34), yang
menjelaskan faktor penyebab remaja berperilaku agresif bermacam-
macam, sehingga dapat dikelompokkan menjadi faktor sosial, faktor
lingkungan, faktor situasional, faktor hormon, alkohol, obat-obatan
(faktor yang berasal dari luar individu ) dan sifat kepribadian (faktor-
faktor yang berasal dari dalam individu), yaitu :
a. Penyebab Sosial

- Frustasi
Yakni suatu situasi yang menghambat individu dalam
usaha mencapai tujuan tertentu yang diinginkannya, dari frustasi

maka kan timbul perasaan-perasaan agresif.



- Profokasi

Yaitu oleh pelaku agresi profokasi dilihat sebagai
ancaman yang harus dihadapi dengan respon agersivitas untuk

meniadakan bahaya yang diisaratkan oleh ancaman tersebut.

- Dilihat model-model agresif
Film dan TV dengan kekerasan dapat menimbulkan
agresivitas pada seorang anak, makin banyak menonton
kekerasandalam acara TV makin besar tingkat agresif merekka
terhadap orang lain, makin lama mereka menonton,makin kuat

hubungannya tersebut.

b. Penyebab dari lingkungan

d.

Polusi udara, bau busuk dan kebisingan dilaporkan dapat
menimbulkan perilaku agresivitas tetapi tiodak selalu demikian
tergantung dari berbagai faktor lain. Kesesakan (crowding),
meningkatkan kemungkinan untuk perilaku agresif terutama bila
sering timbul kejengkelan, iritasi, dan frustasi karenanya.

Penyebab situasional

Bangkitan seksual yaitu film porno yang “ringan® dapat
mengurangi tingkat agresif, film porno yang “keras” dapat
menambah agresivitas.

Alkohol dan obat-obatan
Ada petunjuk bahwa agresi berhubungan dengan kadar

alkhohol dan obat-obatan. Subyek yang menerima alkohol dalam



takara-takaran yang tinggi menunjukkan taraf agresifitas yang lebih
tinggi dibandingkan dengan subjek yang tidak menerima alkhohol
atau menerima alkhohol dalam taraf yang rendah. Alkhohol dapat
melemahkan kendali diri peminumnya, sehingga taraf agresifitas
juga tinggi.
e. Sifat kepribadian
Menurut Baron ( dalam Koeswara, 1988 ) setiap individu
akan berbeda dalam cara menentukan dirinya untuk mendekati
atau menjauhi perilaku agresif. Ada beberapa yang memiliki sifat
karakteristik yang berortientasi untuk menjauhkan diri dari
pelanggaran-pelanggaran dan ada juga yang mendekatkan diri
dengan pelanggaran.
Faktor yang mempengaruhi agresivitas
Menurut Davidoff (1991) perilaku agresif remaja dipengaruhi
oleh beberapa faktor :
a. [Faktor biologis
Ada beberapa faktor biologis yang mempengaruhi perilaku
agresif yaitu:
- Gen
Gen tampakya berpengaruh pada pembentukan sistem neural

otak yang mengatur perilaku agresif



Sistem otak

Sistem otak yang tidak terlibat dalam agersi ternyata dapat

memperkuat atau menghambat sirkuit netral yang mengendalikan

agresi

Kimia darah

Kimia darah (khususnya hormon seks yang sebagian ditentukan

faktor keturunan) juga dapat mempengaruhi perilaku agresi.

Faktor lingkungan

Yang mempengaruhi perilaku agresif remaja yaitu :

Kemiskinan

Remaja yang besar dalam lingkungan kemiskinan, maka
perilaku agresi mereka secara alami mengalami penguatan. Hal
yang sangat menyedihkan adalah dengan berlarut-larut terjadinya
krisis ekonimi dan moneter menyebabkan pembengklakan
kemskinan yang semakin tidak terkendali. Hal ini berarti potensi
meledaknya tingkat agresi semakin besar.
Anoniomitas

Terlalu banyak ranbgsangan indra dan kognitif membuat
dunia menjadi sangat impersonal, artinya antara satu orang
dengan orang lain tidal lagi saling mengenal. Lebih jauh lagi,
setiap individu cenderung menjadi anonim (tidak mempunyai
identiras diri). Jika seseorang merasa anonim ia cenderung

berperilaku semaunya sendiri, karena ia merasa tidak terikkat



dengan norma masyarakat da kurang bersimpati dengan orang
lain.
Suhu udara yang panas

Suhu lingkungan yang tinggi memiliki dampak terhadap
tingkah laku sosial berupa peningkatan agresifitas.
Kesenjangan generasi

Adanya perbedaan atau jurang pemisah (gap) antara generasi
anak dengan orang tuanya dapat terlihat dalam bentuk hubungan
komunikasi yang semakin minimal dan seringkali tidak
nyambung. Kegagalan komunikasi antara orang tua dan anak
diyakini sebagai salah satu penyebab timbulnya perilaku agresi
pada anak.
Amarah

Marah merupakan emosi yang memiliki cirri-ciri aktifitas

system saraf parasimpatik yang tinggi dan adanya perasaan tidak
suka yang sangat kuat yang biasanya disebabkan akarena adanya
kesalahan yang muingkin nyata-nyata salah atau mungkin tidak
(Davidoff, Psikologi Suatu Pengantar, 1991). Pada saat amarah
ada perasaan ingin menyerang, meninju, menghancurkan atau
melempar sesuatu dan biasanya timbul pikiran yang kejam. Bila

hal tersebut disalurkan maka terjadilah perilaku agresif.



Peran belajar model kekerasan

Model pahlawan-pahlawan di  film-film  seringkali
mendapat imbalan setelah mereka melakukan tindak kekerasan.
Hal bisa menjadikan penonton akan semakin mendapat
penguatan bahwa hal tersebut merupakan hal yang
menyenangkan dan dapat dijadikan suatu sistem nilai bagi
dirinya. Dengan menyaksikan adegan kekerasan tersebut terjadi
proses belajar peran model kekerasan dan hali ini menjadi sangat
efektif untuk terciptanya perilaku agresif.
Frustasi

Frustasi terjadi bila seseorang terhalang oleh ssesuatu hal
dalam mencapai suatu tujuan, kebutuhan, keinginan,
pengharapan atau tindakan tertentu. Agresi merupakan salah satu
cara merespon terhadap frustasi. Remaja miskin yang nakal
adalah akibat dari frustasi yang behubungan dengan banyaknya
waktu menganggur, keuangan yang pas-pasan dan adanya
kebutuhan yang harus segera tepenuhi tetapi sulit sekali tercapai.
Akibatnya mereka menjadi mudah marah dan berprilaku agresi.
Proses pendisiplinan yang keliru

Pendidikan disiplin yang otoriter dengan penerapan yang
keras terutama dilakukan dengan memberikan hukuman fisik,
dapat menimbulkan berbagai pengaruh yang buruk bagi remaja

Pendidikan disiplin seperti akan membuat remaja menjadi



seorang penakut, tidak ramah dengan orang lain, membenci
orang yang memberi hukuman, kehilangan spontanitas serta
kehilangan inisiatif dan pada akhirnya melampiaskan

kemarahannya dalam bentuk agresi kepada orang lain.

4. Jenis-Jenis Agresivitas

Jenis jenis agresivitas secara umum menurut Myers ( dalam Sarlito

Wirawan 2002:229) membagi agresivitas menjadi dua jenis yaitu :

a.

b.

Agresi Marah / Agresi emosi ( Hostile Aggression ).

Agresi marah adalah ungkapan kemarahan dan ditandai
dengan emosi yang tinggi . Perilaku agresif dalam jenis ini adalah
tujuan dari agresi itu sendiri.

Agresi Instrumental

Agresi Instrumental yaitu agresi sebagai sarana untuk
mencapai tujuan lain ( Instrumental Agresion ). Pada umumnya
agresi ini tidak disertai emosi melainkan sebagai sarana untuk
mencapai suatu tujuan.

Berkowits (1995:15) menjelaskan agresi indtrumental adalah
perilaku agresif yang mempunyai tujuan lain di samping kejahatan.
Di sini agresi bertujuan sebagai usaha paksaan atau suatu upaya
mempertahankan kekuasaan, dominasi, atau status sosial seseorang

Agresi Instrumental pada umumnya tidak disertai emosi.

Bahkan antara pelaku dan korban kadang kadang tidak ada



hubungan pribadi . Agresi ini hanya merupakan sarana untuk
mencapai tujuan lain.

Selain itu, menurut Cairns Nekerman, Gest dan Gariepy
(1989) jenis agresivitas dapat digolongkan kedalam dua jenis yakni
agresivitas verbal dan non verbal. Agresivitas verbal yakni
menggossip, menyebarkan rumor, mengucilkan orang, dan
mengancam. Agresivitas non-verbal yaitu memukul, tawuran dan
merusak fasilitas. Selanjutnya Firman (1997:45) mengklasifikasi
perilaku agresi berdasarkan normalitas dan kuantitas perilaku yang
timbul. Berdasarkan kuantitas perilaku, agresi dibedakan atas
agresi individual dan agresi kolektif (bersama-sama). Sedangkan
berdasarkan normalitas perilaku dapat dikelompokan atas agresi
normal dan agresi patologis.

C. Hubungan Antara Tayangan Media Massa Tindakan Kekerasan Dengan
Agresivitas Remaja

Tayangan pada media massa dapat mempengaruhi tingkah laku remaja
termasuk tindak kekerasan. Hal ini sejalan dengan pendapat Shelley E Taylor
et al alih bahasa Tri Wibowo (2009:521) yang menyatakan “bahwa tindakan
kekerasan di media massa memeberikan kontribusi terjadinya perilaku agresi
yang dilakukan oleh remaja”. Jadi tayangan media massa tindak kekerasan
dapat mempengaruhi tingkah laku remaja.

Tanyangan media massa tindak kekerasan akhir-akhir ini
menimbulkan dampak bagi tingkah laku remaja. Hal ini ditandai dengan

munculnya sikap agresivitas remaja seperti tawuran, sikap senioritas di



sekolah, mengompas dan lain-lain. Hal ini sejalan dengan eksperimen
Llewellyn Thomas dalam Werner dan James (2009:339) menemukan bukti
bahwa para subjek yang melihat segmen film keras (adegan perkelahian
dengan senajata) mempunyai kemungkinan yang lebih besar untuk
meningkatkan tingkat setrum listrik yang akan mereka berikan pada orang
lain.

Berdasarkan pendapat dan hasil eksperimen di atas bahwa salah satu
faktor yang menyebabkan agresivitas remaja adalah tayangan media massa
tindakan kekerasan. Remaja yang menonton tayangan media massa tindakan
kekerasan cendrung menimbulkan agresivitas seperti menulis tembok,
memecahkan jendala, mengejek, dan merusak fasilitas lainnya (Hasan Basri,
1996:150).

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara
media massa tindak kekerasan yang di tampilkan dalam media massa (televisi,
film, internet dan video) diduga mampu mempengaruhi perilaku agresif

remaja.



D. Kerangka Konseptual
Agar penelitian ini terarah dengan tujuan penelitian maka peneliti

mencoba untuk membuat kerangka konseptual yaitu sebagai berikut :

Menonton Tayangan Agresivitas Remaja(Y)
Media Massa tindak
kekerasan (X) a. Verbal
b. Non verbal
c. Menghancurkan

harta benda

Gambar 1. Kerangka Konseptual Hubungan Antara Tayangan Media
Massa Tindak Kekerasan dengan Perilaku Agresivitas
Remaja di SMA N 7 Padang

Berdasarkan kerangka konseptual di atas dapat di lihat bahwa
penelitian ini mengungkap Tayangan Media Massa tindak kekerasan (X)
dengan Agresivitas Remaja (Y) kemudian dilihat bagaimana hubungan
menonton tayangan media massa tindak kekerasan dengan agresivitas remaja
baik secara verbal, non verbal dan menghancurkan harta benda.. Kerangka
konseptual ini dapat membantu peneliti untuk berfikir terarah dan teratur

untuk melihat hubungan dua variabel (X dan Y) tersebut.



pembimbing dapat membantu siswa yang mengalami masalah dalam
kehidupan sehari-hari menyangkut tindakan agresi seperi masalah siswa
yang berkelahi, berkata-kata kotor dan merusak fasilitas sekolah.

3. Layanan Bimbingan dan Kelompok

Layanan bimbingan kelompok merupakan salah satu layanan
bimbingan dan konseling yang memungkinkan siswa secara aktif
(bersama-sama) melalui dinamika kelompok untuk memperoleh
berbagai wawasan, pengetahuan, atau membahas secara bersama-sama
pokok bahasan tertentu yang berguna untuk menunjang pemahaman dan
melatih komunikasi mereka.

Melalui layanan ini siswa beserta guru pembimbing membahas
satu topik yang menyangkut dengan agresivitas remaja, faktor penyebab
agresivitas sehingga siswa dapat memberikan respon, tanggapan,
argumen tentang topik yang sedang dibahas.

4. Layanan Konseling Kelompok

Layanan konseling kelompok merupakan salah satu layanan
bimbingan dan konseling yang memungkinkan siswa memperoleh
kesempatan membahas masalah yang dialami oleh masing-masing
anggota kelompok, misalnya masalah siswa tentang tawuran dan dampak

tawuran di sekolah maupun di luar sekolah.

BAB V
PENUTUP



A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tentang hubungan menonton tayangan
media massa tidak kekerasan dengan agresivitas remaja di SMA N 7 Padang,
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :
1.  Intensitas siswa SMA N 7 Padang dalam menonton tayangan media
massa tidak kekerasan tergolong rendah.
2. Agresivitas remaja siswa SMA N 7 Padang tergolong rendah.
3. Terdapat hubungan yang signifikan antara tayangan media massa
tindak kekerasan dengan agresivitas remaja di SMA N 7 Padang.
B. Saran
1. Guru Pembimbing
Berdasarkan hasil analisis data guru pembimbing diharapakan dapat
memelihara, mengembangkan dan memberikan arahan kepada siswa agar
dapat bersikap dan bertingkah laku sesuai dengan norma yang berlaku di
sekolah dan juga masyarakat. Pada SMA N 7 Padang terdapat siswa yang
memeliki intensitas yang tinggi sekali dan tinggi menonton tayangan media
massa tindak kekerasan yang cendrung mengakibatkan tingginya agresivitas
remaja yang ada. Oleh karena itu guru pembimbing diharapkan dapat
memberikan arahan dan bimbingan kepada siswa melalui pelaksanakan
berbagai layanan bimbingan dan konseling seperti yang telah dikemungkakan
dalam implikasi. Guru pembimbing dapat memberikan pelayanan khusus

kepada siswa yang berada pada kategori tinggi sekali dan tinggi dengan
65



pemberian layanan konseling perorangan dengan membahas permasalahan
yang dibahas dalam penelitian ini.
2. Kepala Sekolah

Kepala Sekolah bersama personil sekolah lainnya diharapkan dapat lebih
meningkatkan perhatian kepada para siswa terutama pada siswa yang sering
kedapatan melakukan pelanggaran seperti tindakkan kekerasan di sekolah;
berkelahi, merusak fasilititas umum disekolah. Sekolah diharapkan bersikap
tegas atas permasalahan yang di dapat selain itu.

Sekolah bersama guru pembimbing diharapkan dapat merancang dan
melaksanakan program pengembangan diri dan ekstrakurikuler yang
mengurangi tingkat penggunaan waktu luang siswa untu menonton film dan
televisi sehingga dapat meminimalisir efek yang ditimbulkan dari tayangan
media massa tindak kekerasan dan negatif lainnya.

3. Orang Tua

Berdasarkan hasil penelitian ini orang tua dapat mengkomunikasi
kepada anak-anaknya bagaimana tayangan dan tindakan yang pantas dan
ditiru oleh anaknya dengan kata lain, orang tua memeliki peran aktif untuk
menndidikan anak dan remaja dirumah seperti pada saat menonton televisi.
Orang tua memberikan arahan dan bimbingan kepada anak-anaknya akan
tayangan media massa yang pastas dan layak ditonton.

Orang tua harus mempunyak komunikasi yang baik dengan anak-
anaknya supaya orang tua mengetahui perkembangan anak-anaknya baik di

sekolah maunpun di rumah sekaligus lebih peka terhadap perubahan sikap dan



perilaku anak akibat menonton tayangan yang mengandung tindakan
kekerasan, sehingga mampu menetralisir dampak negatif yang akan menerpa

kehidupan remaja.
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